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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di tambak wilayah pesisir Kecamatan Medang Deras Kabupaten Batubara
pada tanggal 22 Juli 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan kesuburan air
tambak di wilayah pesisir selama pemeliharaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dan survey lapangan, pengambilan contoh air dilakukan sekali mulai dari awal pemeliharaan
sampai menjelang panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kualitas air selama
pemeliharaan masih dalam batas kelayakan, namun suhu dan ammonia pada waktu tertentu sudah dalam
taraf mengganggu pertumbuhan udang. Tingkat kesuburan air berdasarkan kesediaan unsur hara Nitrat
(1,03-2,98 ppm) dan Fosfat (0,03-0,08 ppm) tergolong cukup.

Kata Kunci: Kualitas air pada budidaya Udang, tambak wilayah pesisir.
ABSTRACT

This research was conducted in ponds in the coastal area of Medang Deras District, Batubara Regency on
July 22, 2023. The purpose of this study was to determine the feasibility and fertility of pond water in
coastal areas during maintenance. The research method used is descriptive method and field survey, water
sampling is done once starting from the beginning of maintenance until just before harvest. The results
showed that the development of water quality during rearing was still within the feasibility limits, but the
temperature and ammonia at a certain time were already at the level of interfering with the growth of
shrimp. The level of vulnerability of water based on the readiness of nutrients Nitrate (1.03-2.98 ppm)
and Phosphate (0.03-0.08 ppm) is quite adequate.

Keywords : Water quality in shrimp farming, coastal ponds.

PENDAHULUAN

Kualitas air sangat penting untuk
dilihat sebagai sumber utama dalam usaha
budidaya udang. Dalam hal penilaian air,
yang terpenting adalah: a) mempunyai
jumlah yang cukup; b) tidak keruh; c¢) pH
sekitar 7,0; d) salinitas tidak pernah lebih
dari 40 ppt; e) tidak berada pada daerah
polluted area baik dari jenis logam dan
organo-chlorin  serta pestisida. Seperti
diketahui bahwa wilayah pantai adalah
merupakan daerah buangan seluruh aktivitas
didaerah daratan mulai dari: pemukiman;
pertanian; dan industri. Pada daerah yang
memiliki peluang terpulasi sebaiknya tidak
dipilih untuk dijadikan lahan pertambakan,
karena biaya perbaikan lingkungan pasti
akan mahal sekali walupun bisa dilakukan.

Air yang dipergunakan
pembudidaya tambak di Kecamatan Palang

berasal dari saluran air yang dimanfaatkan
oleh pembudidaya tambak, sedangkan
pembudidaya memanfaatkan air dari sumur
bor sebagai pasokan air ke tambaknya.

Saluran air yang ada, dimanfaatkan
oleh pembudidaya tambak sebagai saluran
air pasok (inlet) dan juga saluran buang
(outlet), sehingga air yang ada walaupun
masuk air baru dari laut pada saat pasang.
Lokasi ini dipilih atas pertimbangan antara
lain: (1) sangat strategis, karena mudah
dijangkau; (2) dekat dengan jalan raya; (3)
dekat dengan sungai; (4) tidak ada industri;
dan (5) agak jauh dari pemukiman.

Dalam kegiatan uji coba budidaya
udang ini, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dan dimonitor secara terus
menerus, di antaranya yaitu perkembangan
kelayakan kualitas air tambak dan tingkat
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kesuburannya selama pemeliharaan. Hal ini
penting dilakukan karena kedua faktor
tersebut sangat menentukan terhadap: mutu
pakan alami, kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: kelayakan air dilihat dari segi
fisik, dan kimiawinya, serta melihat tingkat
kesuburan air berdasarkan kesediaan
haranya selama pemeliharaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
metode deskriptif, yaitu suatu metode untuk
membuat  deskripsi, gambaran secara
sistematis, aktual dan akurat mengenai
fakta-fakta yang telah terjadi pada saat
penelitian (Nazir, 1988). Teknik
pengambilan  data  dilakukan  secara
observasi ke lapangan. Pengambilan contoh
air dilakukan pada tanggal 22 Juli 2023 pada
2 petak tambak, dimana petak tambak
pertama tambak tandon air dan petak tambak
kedua vannamei.

Budidaya secara tradisional plus
yang dilakukan disini adalah dengan
melakukan: @) persiapan lahan:
pengeringan, pengapuran (500 kg/ha),
pemberian saponin, pemupukan organik
berupa probiocase 750 kg/ha, TSP dan Urea
100 kg/ha; (2) persiapan udang: petak
tambak pertama diisi udang windu 10
rean/ha. Petak tambak kedua berisi
vannamei 20 rean/ha; dan (3) pemberian
pakan tambahan (pakan buatan) pada bulan
ke-3 dan bulan ke-4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kualitas air pada
dua petak tambak selama pemeliharaan
secara rinci untuk masing- masing parameter
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Suhu

Suhu air dapat mempengaruhi
berbagai proses baik biologi, fisika maupun
kimia air. Kenaikan suhu yang masih dapat
ditoleransi organisme akan diikuti oleh
kenaikan derajad metabolisme dan aktivitas
fotosintesis pakan alami (fitoplankton).
Demikian juga suhu air akan mempengaruhi
kelangsungan hidup, pertumbuhan
morfologi, reproduksi, tingkah laku, laju

pergantian kulit (untuk udang) dan metabo-
lisme udang. Besarnya pengaruh suhu air
terhadap kehidupan ditentukan oleh daya
toleransi serta kecepatan perubahan suhu air.
Di samping itu semakin tinggi suhu
dalam air akan menurunkan kelarutan
oksigennya (Boyd, 1982). Hasil pengukuran
suhu air tambak selama penelitian berkisar
antara 26,0-32°C. Suhu optimal untuk
budidaya udang di tambak berkisar antara
26- 30°C. Namun juga sebagai catatan
bahwa perubahan suhu secara mendadak
sebesar = 2°C atau lebih meskipun suhu air
berada dalam kisaran normal bagi udang
dapat menyebabkan stress dan bahkan dapat
berakibat fatal. Menurut Soetomo (1990)
untuk mempertahankan suhu yang optimal
di antaranya memberikan perlindungan
berupa rumpon dalam petakan serta
menanam pohon di sekeliling tambak.

Derajad Keasaman (pH)

Derajad  keasaman  (pH) air
menunjukkan kadar ion hidrogen atau proton
yang  terkandung dalam  air. pH
mempengaruhi proses dan kecepatan reaksi
kimia di dalam air media maupun reaksi
biokimia dalam tubuh udang, mempengaruhi
daya racun suatu senyawaan, kelangsungan
hidup dan pertumbuhan udang.

Setiap jenis organisme mempunyai
daya toleransi berbeda terhadap perubahan
pH. pH yang baik untuk pertumbuhan udang
antara 6,5-9 (Cholik, et al., 1989) dan
optimumnya antara pH 6,5-8,5 (Anonymous,
1977). pH kurang dari 4 dan lebih dari 11
menyebabkan  organisme mati. Hasil
pengukuran pH di tambak berkisar antara
7,9-9,1. Jadi masih dalam batas sesuai untuk
budidaya.

Oksigen terlarut (DO)

Oksigen terlarut mempunyai arti
penting dalam budidaya. Sumber utama
oksigen di air tambak berasal dari aktivitas
fotosintesis dan difusi udara ke dalam air.
Oksigen terlarut bermanfaat untuk respirasi
berbagai organisme perairan. Tersedianya
oksigen terlarut dalam air  sangat
menentukan kehidupan udang. Rendahnya
kadar oksigen dapat berpengaruh terhadap
fungsi biologis dan lambatnya pertumbuhan,
bahkan dapat mengakibatkan kematian.
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Fungsi oksigen di tambak selain untuk
pernapasan  organisme, juga  untuk
mengoksidasi bahan organik yang terdapat
di dasar tambak menjadi bahan anorganik
yang dapat dimanfaatkan. Jumlah oksigen
yang dibutuhkan untuk pernapasan udang
bergantung ukuran, suhu, dan tingkat
aktivitasnya.  Batas  minimum  yang
ditentukan bagi tambak udang dalam 3 ppm
(Buwono, 1993). Kandungan oksigen
terlarut optimum untuk budidaya udang di
tambak lebih besar 5 ppm. Hasil pengukuran
oksigen terlarut di tambak berkisar antara
5,4-9,1 ppm. Dengan demikian oksigen
terlarut cukup baik.

Salinitas

Salinitas adalah kadar keseluruhan
ion-ion yang terlarut dalam air. Komposisi
ion-ion air laut dapat dikatakan mantap bila
didominasi oleh ion-ion tertentu seperti
chlorida, karbonat, bikarbonat, sulfat,
magnesium, natrium dan kalsium (Boyd,
1982). Salinitas berpengaruh terhadap
osmotik air. Makin tinggi salinitas air itu
akan semakin besar tekanan osmotiknya.
Udang bersifat euryhaline dan bahkan dapat
bertahan hidup pada air tawar. Kisaran
optimum salinitas tambak antara 15-25 ppt.
Salinitas yang terlalu tinggi dapat
menghambat terjadinya moulting udang.
Sebaliknya, salinitas antara 5-10 ppt. dapat
mempercepat moulting, akan tetapi udang
sensitif terhadap penyakit (Buwono, 1993).
Hasil pengukuran salinitas di tambak
berkisar antara 12-28 ppt. Jadi masih layak.

Alkalinitas

Alkalinitas adalah kapasitas air
untuk menetralkan asam. Dalam air,
alkalinitas sebagian besar disebabkan oleh
adanya bikarbonat, sedangkan sisanya oleh
karbonat dan hidroksida (Alaerts dan
Sumestri, 1987). Air tambak yang
mempunyai  alkalinitas  rendah  akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan udang.
Hal ini terkait dengan pengaruh alkalinitas
terhadap kesediaan hara bagi fitoplankton
sebagai  makanan, dimana  dengan
meningkatnya alkalinitas akan menyebabkan
terlepasnya unsur fosfor dan meningkatkan
tersedianya unsur karbon untuk proses
fotosintesis fitoplankton. Hasil pengukuran

alkalinitas di air tambak berkisar antara 170-
220 ppm. Jadi alkalinitas sudah cukup.

CO2

Karbondioksida  timbul  karena
adanya proses penguraian serta pembusukan
bahan organik dan proses respirasi
organisme. Makin tinggi penguraian dan
pelapukan bahan organik, makin tinggi
kadar  karbondioksida dalam tambak
(Soetomo, 1990). Ditinjau dari sudut
biologis, Karbon dioksida termasuk gas
yang penting dalam air tambak, karena gas
ini merupakan dasar yang diperlukan bagi
pembentukan  senyawa-senyawa organik
proses  fotosintesis  bagi  tumbuhan
berchlorophyl. Di sisi lain CO2, yang tinggi
dapat mengganggu kelangsungan hidup
udang. CO2 tinggi dapat mengganggu
kehidupan dan pertumbuhan udang dan
bahkan dapat meracuninya. Kadar CO2 di
tambak tidak boleh lebih 10 ppm (Soetomo,
1990). Hasil pengukuran CO2 di tambak
berkisar antara 7,1-8,4 ppm. Jadi masih
layak.

Ammonia

Ammonia merupakan senyawa yang
pada konsentrasi tertentu kehadirannya
dalam air akan bersifat toksik bagi udang.
Ammonia yang terdapat dalam air tambak
adalah sebagai hasil dari perombakan
senyawa-senyawa nitrogen organik oleh
bakteri. Senyawa ammonia yang ada pada
media pemeliharaan berasal dari sisa pakan,
kotoran udang dan perombakan bahan
organik melalui proses nitrifikasi. Ammonia
sampai 0,2 ppm dapat menghambat
pertumbuhan udang dan ammonia sampai
1,29 ppm dapat mematikan (Poernomo,
1989). Hasil pengukuran ammonia di
tambak 0,07- 0,41 ppm. Konsentrasi
ammonia di sini masih dalam batas toleransi,
akan tetapi sudah dalam taraf mengganggu
menghambat pertumbuhan udang.

Tingkat Kesuburan Air

Tingkat kesuburan air tambak dapat
ditentukan berdasarkan hara penentu dan
pembatas pertumbuhan dari pakan alami
(fitoplankton) nya. Unsur hara yang
diperlukan untuk pertumbuhan fitoplankton
(Reynolds, 1984) adalah: (1) unsur hara

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 11 No.1 Januari 2025 66



P-ISSN : 2549-3043
E-ISSN : 2655-3201

makro (C, O, H, N, P, S, K, Mg, Ca, Na dan
CI); dan (2) unsur hara mikro (Fe, Mn, Cu,
Zn, B, Si, Mo dan Co).

Di antara unsur hara tersebut, N dan
P sering menjadi faktor pembatas
pertumbuhan fitoplankton (Welch dan
Lindeel, 1980) dan bisa menjadi penentu
blooming apabila di air itu berlebihan
(Sellers dan Markland, 1987). Peran hara ini
dapat dilihat dalam bentuk: kesediaan dan
rasionya.

Kesediaan
- HaraP
Fitoplankton menyerap P dalam
bentuk P anorganik (Ortofosfat). Tinggi
rendahnya P dalam perairan sering menjadi
pendorong terjadinya dominasi fitoplankton
tertentu. Menurut Prowse (1962), perairan
dengan kandungan fosfat ditampilkan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Fosfat dalam Kaitannya
dengan Dominasi Fitoplankton
NO| Kandungan |Kategori| Dominasi
Fosfat Fitoplankton

1. 10,000-0,02ppm | Rendah |Chrysophycea

2. 10,02-0,05ppm Sedang | Clorophyceae

3. p0.10 ppm Tinggi |Cyanophyceae

- HaraN

Fitoplankton mengambil N dalam
air secara bertahap, yaitu dalam bentuk:
Nitrat, Nitrit dan Ammonia. Fitoplankton
dari Cyanophyceae tertentu juga dapat
mengambil N molekuler dari udara, seperti
Nostoc, Anabaena dan Trichodesmium.
Setiap jenis fitoplankton —mempunyai
kebutuhan nitrogen yang berlainan untuk
pertumbuhan optimumnya, yaitu sekitar 0,9-
3,5 ppm (Chu, 1943).

N/P rasio

Setiap jenis fitoplankton mempunyai
kemampuan dan jumlah yang berbeda untuk
mengikat N dan P Hasil penelitian di kolam
oleh De Pinto, et al., dalam Canale (1976)
tentang persaingan pemakaian P oleh
Anabaena dan Fragilaria. Anabaena dengan
nitrat yang rendah dan  Fragilaria
membutuhkan nitrat yang tinggi dalam

memanfaatkan fosfor. Dari keterangan
tersebut N/P rasio sangat menentukan
struktur komunitas fitoplankton.

Kombinasi N/P rasio dan P sebagai faktor

pembatas utama

e Konsentrasi fosfor di perairan alami
sangat rendah. Konsentrasi ortofosfat
biasanya tidak lebih 0,005-0,02 ppm dan
tidak melebihi 0,1 ppm dalam perairan
eutrof. Sehingga fosfor dalam perairan
alami, sering menjadi faktor pembatas
utama dari pada Nitrogen atau dengan
istilah lain fosfor lebih banyak berperan
dari pada Nitrogen sebagai faktor
pembatas pertumbuhan.

o Di perairan eutrof, N pada mulanya dapat
sebagai faktor pembatas bagi organisme
nabati yang tidak bisa menyerap N
atmosfer. Kemudian dengan pemberian
waktu yang cukup P dapat terlihat
sebagai faktor pembatas utama, karena
dengan penambahan P akan merangsang
organisme nabati yang bisa menyerap N
atmosfer dan  biomas  bertambah
sebanding dengan pertambahan P

Perubahan konsentrasi fosfor di
dalam perairan akan menentukan Struktur

Komunitas dan  perubahan  Tingkat

Kesuburan perairan. Menurut Josimura

dalam Liaw (1969), Hubungan kandungan

fosfat kesuburan perairan disajikan sebagai

Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Kandungan Fosfat
dengan Kesuburan

No | Kandungan Fosfat Kesuburan
(ppm)
1. 0,000-0,020 Rendah
2. 0,021-0,050 Cukup
3. 0,051-0,100 Baik
4, 0,101-0,200 Baik Sekali
5. 0,201 + Sangat Baik Sekali

Hasil pengamatan hara N dan P di
tambak (Tabel 1) untuk Nitrat berkisar
antara 1,03-2,98 ppm dan fosfat berkisar
antara 0,03- 0,08 ppm. Jadi kesuburannya
cukup atau pupuk yang diberikan sudah
sesuai dengan kebutuhan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil = pengamatan
kualitas air yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Perkembangan kualitas air selama
pemeliharaan masih dalam batas kelayakan,
namun suhu dan ammonia pada waktu
tertentu sudah dalam taraf mengganggu
pertumbuhan udang.

Tingkat kesuburan air berdasarkan
kesediaan unsur hara Nitrat (1,03-2,98 ppm)
dan Fosfat (0,03- 0,08 ppm) tergolong
cukup.

Saran

Untuk menanggulangi kenaikan dan
fluktuasi suhu yang besar perlu diberi
naungan dalam petakan tambak. Naungan
dapat berupa rumpon maupun tanaman di
sekitar tambak.

Untuk mengatasi kenaikan ammonia
dapat dilakukan dengan sirkulasi dan
pengaturan pemberian pakan.
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